PERANAN HARUN SOHAR DALAM MASA REVOLUSI FISIK
DI LAHAT TAHUN 1945-1948

SKRIPSI
OLEH
EVA SUCIANI
06041181924002

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH

ILMU ALAT PENGABDIAS

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2023



Universitas Sriwijaya

PERANAN HARUN SOHAR DALAM MASA REVOLUSI FISIK
DI LAHAT TAHUN 1945-1948

SKRIPSI
Oleh

Eva Suciani
NIM : 06041181924002
Program Studi Pendidikan Sejarah

Mengesahkan:

Pembimbing

Drs Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D
NIP. 196109231987031001

Mengetahui,

Ketua Jurusan Koordinator Program Studi

~L ¢
Dr. Hudaidah, S.Pd., M.Pd. Muham eza Pahlevi, M.Pd.
NIP. 19760820200212200L7 SN\UP. 199202292019031013

FAKULTAS
*FGuRUAN"‘:\\
iy pgnpioW




Universitas Sriwijaya

PERANAN HARUN SOHAR DALAM MASA REVOLUSI FISIK
DI LAHAT TAHUN 1945-1948

SKRIPSI

Oleh
Eva Suciani
NIM : 06041181924002
Program Studi Pendidikan Sejarah
Disetujui

Pembimbing,

Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D
NIP. 19610923198703001

Disahkan,

a.n Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya
Ketua Jurusan Pendidikan Ilmy Pengetahuan Sosial

Dr. Hudaidah, M.Pd.
NIP. 197608202002122001

FAKULTAS
2 CGuRUAN DNy
My penpIOW




Universitas Sriwijaya

PERANAN HARUN SOHAR DALAM MASA REVOLUSI FISIK

DI LAHAT TAHUN 1945-1948
SKRIPSI

olch
Eva Suciani
NIM: 06041181924002
Program Studi Pendidikan Scjarah

Telah diujikan dan lulus pada:

Hari : Jumat
Tanggal : 12 Mei 2023
TIM PENGUJI 4%{'1«»\-2‘ ‘ <
1. Ketua : Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D —
7 ] /
2. Anggota : Dr. Dedi Irwanto, M.A

Palembang,  Mei 2023
Mengetahui,




Universitas Sriwijaya

PERANAN HARUN SOHAR DALAM MASA REVOLUSI FISIK
DI LAHAT TAHUN 1945-1948

SKRIPSI

Oleh
Eva Suciani
NIM : 06041181924002

Program Studi Pendidikan Sejarah

Disetujui untuk diajukan dalam Ujian Akhir Program Sarjana

Pembimbing,

Vianis

Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D
NIP. 196109231987031001

Mengetahui,

Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah

Muhammad Reza Pahlevi, M.Pd.
NIP.19920229019031013



Universitas Sriwijaya

PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Eva Suciani
NIM :06041181924002
Program Studi : Pendidikan Sejarah

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Peranan
Harun Sohar dalam Masa Revolusi Fisik di Lahat Tahun 1945-1948” ini adalah
benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan dan
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuwan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan
Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelangggaran yang ditemukan dalam skripsi
ini dan/atau pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia

menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari

pihak manapun.

Indralaya, April 2023

S
P 15FAIX668838417

P 7 A R

}Eva Sutiani
NIM 06041181924002

Vi



Universitas Sriwijaya

PRAKATA

Skripsi dengan judul “Peranan Harun Sohar dalam Masa Revolusi Fisik di
Lahat Tahun 1945-1948” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi
ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Drs. Syafruddin
Yusuf, MPd.,Ph.D sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah
diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Dr. Hartono., M.A., Dekan FKIP Unsri, Dr.HudaidahM.Pd., Ketua Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah
Muhammad Reza Pahlevi, M.Pd., yang telah memberikan kemudahan dalam
pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga
yang ditujukan kepada Dr. Dedi Irwanto, M.A., anggota penguji yang telah
memberikan sejumlah saran perbaikan skripsi ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajran bidang

studi Pendidikan Sejarah dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Indralaya, April 2023

Penulis,

Eva Suc{ani

Vi



Universitas Sriwijaya

HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil 'aalamin.... Segala puji dan ucapan syukur hanya bagi

Allah SWT, berkat nikmat dan karunia-Nya skripsi ini bisa dapat diselesaikan,

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Agung Baginda

Rasulullah Muhammad SAW beserta para sahabat, keluarga dan umat serta

pengikutnya hingga akhir zaman.

Skripsi ini saya persembahkan kepada

% Untuk kedua orang tuaku Bapak Rudi Efendi dan Ibu Marlina dan keluarga
besar dari bapak dan ibu saya yang telah memberikan segenap kasih sayang
yang tidak terhingga

¢ Adik-adikku, Eni Lionike, Evita Desma, dan Elbian Al Aziz Ramadhan
yang sudah menjadi support system terbaik

% Dosen pembimbing skripsi saya, Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.,Ph.D yang
telah membimbing saya dengan memberikan saran-saran dalam menggarap
skripsi dan semoga ilmu yang bapak berikan kepada saya bisa bermanfaat
kedepannya

¢+ Dosen penguji skripsi saya, Dr. Dedi Irwanto, M.A yang telah memberikan
saran-saran dalam perbaikan skripsi

¢ Dosen Pendidikan Sejarah Dr. Syafruddin Yusuf, M.Pd.,Ph.D., Dra Yunani
Hasan, M.Pd., Drs Supriyanto, M.Hum., Dr. Alian Sair, M.Hum., Dr.
Farida, M.Si., Dr. L.R Retno Susanti, M.Hum., Dra Sani Safitri, M.Si., Dr.
Hudaidah, M.Pd., Dr. Dedi Irwanto, M.A., Drs Syarifuddin, M.Pd., Adhitya
Rol Asmi, M.Pd., Aulia Novemy Dhita Surbekti, M.Pd dan Muhammad
Reza Pahlevi, M.Pd., yang telah memberikan ilmu, nasihat yang bermanfaat

% Admin Prodi Pendidikan Sejarah Mbak Rika Novarina A.Md

+ Kepada admin sejarah sebelumnya Kak Agung yang telah membantu
memberikan semangat dalam menjalani kuliah

+ Pihak-Pihak yang telah membantu saya dalam menyelesaikan skripsi (lbu
Susi, Pak Usman, Pihak Keshangpol, Pihak Perpustakaan)

viii



X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Universitas Sriwijaya

Teman-teman seperjuangan bimbingan khususnya anak bimbingan pak
Syafruddin yang sudah bersama-sama menyelesaikan skripsi

Sahabat seperjuangan dari Sekayu Indah Tri Wahyuni, terima kasih sudah
menemani dari maba sampai sekarang, akhirnya tewujud yah mau sidang
bareng dan wisuda bareng

Sahabat ku di Indralaya juga diah, semangat ya semoga skripsinya lancar
yeh...

Mbak syindi temanku yang sudah memberikan motivasi dan selalu bersama
baik suka maupun duka

Kepada kakakku arif yang sudah memberikan semangat dalam
menyelesaikan skripsi.

Adik-adik angkatan sejarah yang selalu membantu kakak (khususnya
Meldianto, Endah).

Teman-teman dari Lahat, Indralaya yang tidak bisa saya sebutkan satu
persatu

Teman-teman seperjuangan prodi pendidikan sejarah angkatan 2019 kelas
Indralaya dan Palembang serta kakak tingkat dan adik tingkat pendidikan
sejarah

Teman-teman organisasi ku, (DPM KM FKIP UNSRI, UKM
BELADIRI, PSHT UNSRI, HMI FKIP UNSRI)

Mobile legend yang jadi pelarian ketika lelah, khususnya chang,e yang
sudah sampai ribuan match

Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Pendidikan Sejarah /HIMAPES
Almamaterku Universitas Sriwijaya

Fakultas terbaikku FKIP tercinta



Universitas Sriwijaya

MOTTO

+« Gapailah cita-citamu setinggi langit, dan jika kamu terjatuh kamu akan
bersama jutaan bintang-bintang

« Ambition is the path to success, but persistence is the engine to get you there
(archievez)

% Sebuah permata tidak akan dapat dipoles tanpa gesekan, demikian juga

seseorang tidak akan menjadi sukses tanpa tantangan

_EVASUCIANI _



Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN ..ot I
HALAMAN PERSETUJIUAN ....ccoiiiiiieseieee et Y
HALAMAN PERNYATAAN. ..ot vi
HALAMAN PRAKATA . ..ottt vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t viil
DAFTAR ISH .ot Xi
DAFTAR GAMBAR........ooi et Xiil
DAFTAR LAMPIRAN ... .ot Xiv
ABSTRAK ..ottt et XV
ABSTRACT e e XVi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
L1 Latar Belakang .......ccccooveiiiieiic e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........cccoiiieiiieieseee e 7
1.3 Batasan Masalah ... 7
1.1.1 SKup TematiKal ..........ccovveieiiiiieic e 7
1.2.2 SKUP SPaSial.......cccooveiiiiiiiiiiee 7
1.1.3 SKUP TeMPOTal.....ccveiiiiiiiiiiie e, 7
1.2 TUjuan Penelitian.........cccooveieeiiiiic et 8
Manfaat Penelitian.............cooviiiiiii e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 9
2.1 Letak Geografis Lahat..........cccooeiireniiiiiiiiee e 9
2.2 Keadaan Lahat Sebelum Proklamasi ...........ccccoooviiiiniiinenciieen, 9
2.2.1 Masa Belanda..........ccccooeiiiineii 9
2.2.2 MBS JBPANG ...ttt 11
2.3 Sekitar Proklamasi di Lahat ............ccccceeveiiienieiesiese e 12
2.3.1 Berita Proklamasi di Lahat............ccccooeiiiniiiiiinneccee, 12

Xi



Universitas Sriwijaya

2.3.2 Pembentukan Organisasi Kemiliteran .............cccccevevieieennnnn, 13

2.4 Biografi Singkat Harun Sohar............ccocooviiiiiiineeee, 16
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN .....coiiiiiieieeece e 19
3.1 Metode Penelitian ..........ccoovviieiiiieiiereee e 19
3.2 Langkah-Langkah Penelitian ............c.ccoovviiiiiiiiiineceee, 21
3.2.1 HEUNISHIK .ot 21

3.2.2 KIritiK SUMDET ....ooviiiiiiiiiee e 23
3.2.2.1 KritiK EKSEEIN ..ot 23

3.2.2.2 KIitiK INTEIMN e 24

3.2.3 INLEIPretaSi ..veeveeie e 24

3.2.4 HIStOGrafi ....cceoiviiiiiieiieicee e 25

3.3 Pendekatan Penelitian ..........ccccooeviiiiinininieee e 26
3.3.1 Pendekatan Geografi...........ccovveveeiiiieii e 26

3.3.2 Pendekatan POLItIK ........cccocveieiiiiinecc e 26

3.3.3 Pendekatan SOSIOIOQ........ccuerverieiiiiiieieiee e 27

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......coooiiiieece e 29
4.1 Peran Harun Sohar pada Masa Awal Kemerdekaan di Lahat......... 29
4.1.1 Perebutan Senjata di Pagar Alam..............cccooveviiiieiieincennn, 30

4.1.2 Komandan Resimen di Lahat............ccooeveveienineninieen 31

4.1.3 Peristiwa Lima Hari Lima Malam.............ccccccvvveivnniinennnne, 32

4. 2 Peran Harun Sohar pada Masa Agresi Belanda I di Lahat............. 33
4.2.1. Agresi Militer Belanda I di Lahat .............c.ccoeeveviiecinenne, 33
4.1.1.1 Front Pertempuran di Lahat...............cccccoeeveeieinennnn, 35

4.2.2. ORIDA (Uang Cheque di Pagar Alam)..........cccccoovvvrvninnnnnn. 37

4.3 Peran Harun Sohar Agresi Belanda Il di Lahat ............c..ccccovenene. 43
4.3.1. Agresi Militer 11 di Lahat ...........ccooovviviiiiic e, 43

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 49
5.1 KeSIMPUIAN ...t 49

5.2 SAIAN ..ottt 51
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 52
LAMPIRAN . ..ottt ettt en s 56

xii



© 0o N o g b~ w D P

[EEN
o

11.

Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR

Gambar deskripsi uang cheque 10 rupiah..........cccoceveiiiininininceee 39
Gambar deskripsi uang cheque 50 rupiah edisi pertama..............c..c....... 40
Gambar deskripsi uang cheque 50 rupiah edisi kedua.............ccccccveneen. 40
Gambar deskripsi uang cheque 50 rupiah edisi ketiga ...........cceeereennnnn 41
Gambar deskripsi uang cheque 100 rupiah..........ccoooeeeveneninenieieens 41
Gambar deskripsi uang cheque 250 rupiah.........cccccceiveieiiesecce e, 42
Gambar deskripsi uang cheque 1000 rupiah...........cccccovveveiieieeiecieenen, 42
Gambar biodata Harun SONar ...........ccccevveeiieniiic e 57
Gambar tugu perjuangan Harun Sohar ...........cccoeverenenenencneseees 59
. Gambar stuktur organisasi kemiliteran di Lahat..............c.ccccoeeveivinennen, 60
a. Gambar Resimen 11 di Lahat............ccocooviniiinneniiinincceeenen, 60

b. Gambar Resimen X1l di Lahat..........cccoovviveiiiieninccee e 61
Gambar foto bersama keluarga Harun Sohar............cccccooiiiiiiiicnnn 62

xiii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. USUl JUAUL ..........ocoiiiiiieeee e 63
Lampiran 2. Surat Keterangan SK Pembimbing ........ccccccocvvveiviicieeinenne, 64
Lampiran 3. Surat Penelitian SK Penelitian............ccccoooevieiicic i 66
Lampiran 4. Surat Balasan SK Penelitian ............ccccoooeiininiinniicee, 69
Lampiran 5. Surat Keterangan WawanCara.............ccooeeerereneneseseseeenn. 72
Lampiran 6. Surat Keterangan Lulus Plagiasi...........cccccocevvvevieereiiesnennene, 75
Lampiran 7. Surat Persetujuan Ujian SKripsSi ..........cccooveveiiieiieeieiiciecee 76
Lampiran 8. Bukti Perbaikan SKIpSi..........ccooiviriiiniiieenc e, 77
Lampiran 9. Tabel Perbaikan SKripsi..........ccociviiiiiiiniiiineeeee, 78
Lampiran 10. 1Zin Jilid SKFPSH .....coveiiiiiieiieee e, 79
Lampiran 11. Kartu Bimbingan SKripsi .......cccccceeevviieiiviiiiiece e 80

Xiv



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Peranan Harun Sohar dalam Masa Revolusi Fisik di Lahat
Tahun 1945-1948", Masa revolusi fisik terjadi sekitar rentang tahun 1945-1949, masa ini
ditandai dengan penjajah yang belum sepenuhnya ikhlas melepaskan Indonesia. Meskipun
proklamasi sudah berkumandang dan tersebar ke berbagai dacrah, penjajah masih ingin
menguasai Indonesia kembali. Salah satunya Lahat, yang merupakan dacrah penting masa
revolusi fisik. Dacrah Lahat memiliki pejuang yang membela dan mempertahankan
kemerdekaan. Salah satunya, Harun Sohar yang merupakan tokoh pejuang kemerdekaan
dari Lahat, Semangat dalam mempertahankan kemerdekaan membuat Harun Sohar terus
melawan penjajah. Harun Sohar pada masa revolusi fisik di Lahat ditugaskan dalam
memimpin pasukan, kemampuannya dalam berdiplomasi juga mendukung kiprah Harun
Sohar pada masa itu, Adapun dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas peneliti ialah
bagaimana peranan Harun Sohar masa awal kemerdekaan di Lahat dan peranan Harun
Sohar masa agresi militer Belanda I dan I1 di dacrah Lahat. Untuk metode penulisan peneliti
menggunakan metode historis dengan langkah-langkah diantaranya Heuristik, Kritik
Sumber, Interpretasi, dan Histiografi serta beberapa pendekatan pendukung lainnya. Hasil
penclitian keseluruhan mencakup peranan Harun Sohar pada masa awal kemerdekaan,
dengan ditunjuknya Harun Sohar sebagai pimpinan BPKR di Lahat dan Harun Sohar
menjadi pelopor perecbutan senjata untuk merampas senjata Jepang dan peranan Harun
Sohar dalam pertempuran lima hari malam yang mencoba memberikan bantuan pasukan.
Selanjutnya peranan Harun Sohar dalam masa agresi Belanda I dan II di Lahat, Harun
Sohar ditunjuk sebagai pemimpin front pertahanan di berbagai tempat di Lahat. Terakhir
Harun Sohar berperan juga atas dikeluarkannya uang lokal untuk membantu keadaan
ekonomi pada masa revolusi fisik.

Kata kunci : Revolusi Fisik, Lahat, Harun Sohar

Pembimbing,
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ABSTRACT

The title of this research is "The Role of Harun Sohar in the Physical Revolution Period in
Lahat 1945-1948". The period of physical revolution occurred around the period 1945-
1949, this period was marked by the colonialists who were not fully willing to let go of
Indonesia. Even though the proclamation has resounded and spread to various regions, the
invaders still want to control Indonesia again. One of them is Lahat, which was an important
arca during the physical revolution. The Lahat arca has fighters who defend and maintain
independence. One of them, Harun Sohar, was a prominent freedom fighter from Lahat.
The spirit of defending independence made Harun Sohar continue to fight against the
invaders. Harun Sohar during the physical revolution in Lahat was assigned to lead troops,
his ability in diplomacy also supported Harun Sohar's work at that time. As for this study,
the problem being discussed by the researcher is how the role of Harun Sohar during the
early days of independence in Lahat and the role of Harun Sohar during the Dutch military
aggression I and II in the Lahat area. For the writing method the researcher uses the
historical method with steps including Heuristics, Source Criticism, Interpretation, and
Histiography as well as several other supporting approaches. The results of the overall

research include the role of Harun Sohar in the early days of independence, with the
appointment of Harun Sohar as BPKR leader in Lahat and Harun Sohar being the pioneer
in the struggle for arms to seize Japanese weapons and the role of Harun Sohar in the five

days and nights of fighting trying to provide troop assistance. Furthermore, the role of
Harun Sohar during the Dutch aggression 1 and IT in Lahat, Harun Sohar was appointed as

the leader of the defense front in various places in Lahat. Finally, Harun Sohar also played

arole in issuing local money to help the economic situation during the physical revolution.

Keywords : Physical Revolution, Lahat, Harun Sohar-

Advisor,

Drs. Syafruddin Yusuf, M.Pd.Ph.D
NIP.196109231987031001

Acknowledged by,
Coordinator of Histery Education Study Program
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kemerdekaan Indonesia dideklarasikan pada tanggal 17 Agustus 1945,
pukul 10.00 WIB. Peristiwa ini ditandai dengan dirumuskannya teks proklamasi
olen para anggota PPKI dan tokoh pemuda. Proklamasi Indonesia sepakat
dibacakan di halaman rumah Soekarno Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta
(Poesponegoro & Nugroho, 2019: 149).

Kemerdekaan Indonesia merupakan hasil perjuangan bangsa Indonesia.
Perjuangan tersebut tidak lepas dari perjuangan para pejuang/pahlawan dalam
menghadapi penjajah. Para pejuang kemerdekaan tersebar dari berbagai daerah di
Indonesia. Para pejuang beserta lapisan elemen masyarakat ikut terlibat membantu
memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia. Berita mengenai kemerdekaan
Indonesia di sambut meriah dari berbagai daerah di Indonesia.

Proklamasi kemerdekaan Indonesia juga dirasakan oleh daerah Lahat.
Kabar kemerdekaan Indonesia merdeka di daerah Lahat mengalami keterlambatan.
Berita mengenai proklamasi di Lahat, meskipun belum ada catatan resmi mengenai
kapan berita proklamasi kemerdekaan sampai di masyarakat Lahat. Berita
proklamasi diperkirakan diam-diam telah diterima pada tanggal 19 Agustus 1945
di Pagar Alam. Berita ini diterima oleh M. Siddik Adim dan beberapa tokoh lainnya.
Berita mengenai proklamasi kemerdekaan Indonesia menyebar dengan cepat ke
daerah sekitar Pagar Alam, termasuk Lahat yang hanya berjarak 2 jam perjalanan
(Pahlevi dkk, 2020)

Respon masyarakat Lahat saat mendengar Indonesia merdeka menyambut
berita tersebut secara gembira. Pengibaran bendera merah putih tersebar di setiap
penjuru kota sampai ke pelosok desa. Kemerdekaan Indonesia merupakan awal
lahirnya Indonesia terbebas dari penjajahan. Setelah berita kemerdekaan tersebar
banyak para penjajah yang belum mengikhlaskan kemerdekaan Indonesia secara
seutuhnya setelah kemerdekaan Indonesia telah diproklamasikan. Para penjajah

masih berusaha untuk merampas Indonesia kembali. Perjuangan masyarakat



Universitas Sriwijaya

Indonesia serta para pejuang masih belum selesai dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia. Pergolakan dalam melawan penjajah masih terjadi setelah
kemerdekaan Indonesia. Perlawanan setelah kemerdekaan inilah yang sering
dikenal dengan nama revolusi fisik.

Revolusi fisik terjadi sekitar rentang tahun 1945-1949, masa ini merupakan
masa yang berkesan dan cemerlang bagi peradaban sejarah bangsa Indonesia.
Indonesia mencoba kembali mengambil hak-hak kemerdekaan dengan diiringi
pengorbanan serta semangat yang luar biasa oleh bangsa Indonesia (Ayuningtyas
dkk, 2016).

Menurut Tan Malaka revolusi merupakan suatu perlawanan yang
berhubungan dengan fisik, melalui aksi-aksi yang bisa menggeserkan kekuasaan,
maka dari itu untuk menghindari adanya penggulingan kekuasaan diperlukannya
diplomasi yang bertujuan untuk menggapai tujuan dari revolusi tersebut
(Ramadhan, 2018: 11). Peristiwa perjuangan fisik (pertempuran atau genjatan
senjata) dan non fisik (diplomasi) terjadi juga di daerah Lahat, hal inilah yang
menyebabkan daerah Lahat mengalami peristiwa revolusi fisik.

Lahat masa awal kemerdekaan hingga revolusi fisik, merupakan daerah yang
memiliki peranan penting. Daerah Lahat pada masa awal kemerdekaan menjadi
pusat kegiatan yang mengatur pemerintahan dan pertahanan. Pada masa-masa
perjuangan dalam mempertahankan kedaulatan republik Indonesia, secara serentak
TNI dan Laskar Perjuangan bersama-sama berjuang menghadapi Belanda. Berbagai
perang gerilya yang terjadi baik pada masa Agresi Belanda 1 maupun Agresi
Belanda Il adalah upaya mempertahankan daerah Lahat dari ancaman Belanda
(Pahlevi dkk, 2020). Peristiwa tersebut membuat kondisi Lahat semakin sulit saat
masa revolusi fisik dengan adanya para perwira/pejuang gugur di medan perang.

Banyak sekali para pejuang yang anti dengan penjajah, salah satunya adalah
Harun Sohar. Harun Sohar merupakan salah satu pejuang di Sumatera Selatan
tepatnya di daerah Lahat. Masa revolusi fisik merupakan masa ketika Harun Sohar
bergerak sebagai pejuang yang ada di daerah Lahat. Harun Sohar adalah pejuang
dari Lahat yang memiliki jiwa semangat untuk melawan penjajah. Harun Sohar

pada masa kependudukan Jepang bersama rekan-rekannya merupakan pemuda dari
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Lahat yang mengikuti Pendidikan Gyugun. Para pemuda inilah yang menjadi
pelopor dari berdirinya BKR (Badan Keamanan Rakyat dan TKR (Tentara
Keamanan Rakyat) serta mempunyai peranan penting pada masa revolusi fisik di
Lahat. Penunjukkan Harun Sohar sebagai anggota BPKR (Badan Penjaga
Keamanan Rakyat), BKR (Badan Keamanan Rakyat), dan Pimpinan TKR (Tentara
Keamanan Rakyat) terjadi pada masa awal kemerdekaan (Pahlevi dkk, 2020).

Pada akhir tahun 1945, Harun Sohar merupakan salah satu yang mempelopori
aksi pengambilan paksa serta merebut persenjataan Jepang. Harun Sohar
mengerahkan orang yang terkena hukuman oleh Jepang, kemudian la bebaskan
untuk membunuh orang-orang Jepang. Akibat aksi pembunuhan ini menyebabkan
ketegangan di Pagar Alam, pihak Jepang menuntut masalah atas pembunuhan
tentara Jepang. Peristiwa ini menyebabkan berkumpulnya para pimpinan BPKR
untuk melaksanakan musyawarah, sehingga menghasilkan keputusan yakni
pemimpin BPKR akan menghadapi Jepang dan rakyat Pagar Alam mendukung
keputusan tersebut (Hariadi J, 2014: 84-85).

Pada tahun 1946, Harun Sohar memegang jabatan sebagai Komandan
Resimen Il Lahat Divisi | Lahat, TKR Sumatera. Pada pertengahan tahun 1946
TKR mengalami perubahan menjadi Subkoss (Sub Komandemen Sumatera
Selatan) yang terdiri dari dua Divisi, yaitu Divisi | Lahat yang berkedudukan di
Lahat dan Divisi Il Palembang. Divisi | Lahat membawahi 4 Resimen, Harun Sohar
menjadi Komandan Resimen XIII Lahat yang membawahi tiga Batalyon,

a. Batalyon I Pagar Alam,

b. Batalyon Il Lahat,

c. Batalyon Il Tanjung Enim (Pahlevi dkk, 2020: DPKD TNI Sriwijaya,

1972: 101).

Pada tanggal 1-5 Januari tahun 1947, Harun Sohar pernah berperan dalam
Peristiwa Lima Hari Lima Malam. Harun Sohar sebagai Komandan Resimen XIlI
Lahat ikut membantu jalannya perang tersebut tepatnya pada hari kedua. Harun
Sohar bersiap memimpin pasukan dari Lahat menuju daerah Kertapati, mereka
berangkat dengan menggunakan Kkereta api dari Lahat serta bersiap
memberangkatkan pasukannya (Said, Abi Hasan, 1992: 178). Pada hari ketiga
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datanglah pasukan Resimen XI1I di Lahat. Pasukan dari Lahat dipimpin oleh Harun
Sohar. Kedatangan para pasukan Lahat ikut memberikan semangat para anggota
Subkoss (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan Subkoss, 2003: 263).

Pada tahun 1947 setelah pertempuran lima hari lima malam, terjadi perubahan
Subkoss dari Divisi VII menjadi Divisi VIII Garuda yang merupakan cikal-bakal
lahirnya Brigade Garuda Dempo (Pemerintah Kabupaten Musi Rawas, 2003: 78).
Sebelum terjadinya Agresi Militer Belanda | di Lahat dibentuk front pertempuran
di Lahat. Dalam mempertahankan daerah Lahat dibentuk Brigade baru. Brigade
tersebut adalah Brigade Garuda Dempo yang disatukan kembali oleh Harun Sohar.
Usaha Harun Sohar dalam menyatukan TNI membuahkan hasil sehingga dibentuk
Brigade Garuda Dempo yang kemudian masuk kedalam Divisi Garuda VIII.
Brigade Garuda Dempo mula-mula di pimpin oleh Harun Sohar yang kemudian
digantikan oleh Hasan Kasim (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan Subkoss, 2003:
172).

Pada tahun 1947, setelah Agresi Militer Belanda | dikeluarkan ORIDA (Oeang
Republik Indonesia Daerah). Situasi pada masa perang kemerdekaan
mengharuskan daerah untuk mengatasi perekonomian. Selain dibentuknya empat
daerah pertahanan untuk melindungi Subkoss dan STP, daerah pertahanan juga
mengeluarkan uang lokal. Pagar alam merupakan satu-satunya daerah pertahanan
yang mengeluarkan uang lokal. Harun Sohar selaku Komandan Brigade Garuda
Dempo menandatangi uang lokal tersebut. Uang lokal di Pagar Alam dikenal
dengan nama cheque. (A. Imam dkk, 2020: 38).

Pada tahun 1948, Agresi Belanda Il di Lahat. Di Sumatera Selatan terdapat
empat daerah pertahanan yang ingin dikuasai oleh Belanda yakni Pagaralam, Muara
Dua, dan Tebing Tinggi dan Babat Toman. Harun Sohar berperan dalam memimpin
front pertahanan STP (Sub Teritorial Palembang) bagian Sektor Tengah yang
meliputi daerah Sektor Lematang , Kikim Area dan Semendo. Untuk
mempertahankan Pagaralam dari serangan Belanda dibentuk 3 front pertahanan.
Harun Sohar juga memimpin salah satu front pertahanan di Pagaralam yaitu Front
Mingkik, Pada saat Belanda ingin menguasai Pagaralam, Harun Sohar

memerintahkan agar jembatan Ndikat diputuskan untuk menghambat Belanda agar
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tidak masuk ke daerah tersebut (Bedur M, dkk, 2005: 234). Pada tanggal 29
Desember 1948 empat daerah pertahanan menjadi sasaran Belanda yaitu Tebing
Tinggi, Pagar Alam dan Muara Dua dan Babat Toman. Melalui penguasaan daerah
ini membuat Belanda lebih leluasa menguasai Lahat (Tim Penyusun Sejarah
Perjuangan Subkoss, 2003: 390).

Pertempuran Agresi Belanda Il di Lahat terjadi pada tahun akhir tahun 1948
sampai tahun 1949. Alasan mengapa penelitian Harun Sohar masa revolusi fisik di
Lahat hanya sampai tahun 1945-1948 saja, dikarenakan pada saat pertempuran
Agresi Militer Belanda 11 di Lahat terjadi pada tahun 1949 Harun Sohar berada di
daerah luar Lahat dan memimpin pertempuran didaerah tersebut. hal itu menjadi
alasan peneliti ingin mengangkat penelitian Harun Sohar masa revolusi fisik dari
tahun 1945-1948.

Penelitian mengenai Peranan Harun Sohar di Lahat Masa Revolusi Fisik
tahun 1945-1948 ini merupakan kajian baru yang akan diteliti, penulis terinspirasi
dari beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dalam penelitian ini yaitu,

- Pertama, penelitian yang berjudul “Peran Kabupaten Lahat dalam
Revolusi Fisik di Sumatera Selatan Tahun 1947-1949”, Penelitian ini dilakukan
olen M. Reza Pahlevi, Syafruddin Yusuf, dan Alian Sair pada tahun 2020,
penelitian ini membahas bagaimana perjuangan rakyat Lahat yang merupakan
rangkaian dari perjuangan dari rakyat Sumatera Selatan dalam menghadapi belanda
pada masa Agresi Belanda I dan juga masa Agresi Belanda 11, kala itu kabupaten
Lahat juga memegang penting peranan penting pada masa awal kemerdekaan
karena pernah menjadi pusat pemerintahan sipil Keresidenan Palembang.

- Kedua, Penelitian yang berjudul “Peranan Letnan Nawawi Manaf di
Bengkulu Pada Masa Revolusi Fisik Tahun 1945-1949”, penelitian ini dilakukan
olen Amatullah Fauziyah Huda Penelitian ini membahas tentang pada masa
revolusi fisik (1945-1950) ketidak inginan bangsa asing dalam melepaskan
Indonesia, terutama di Bengkulu . Salah satu tokoh perjuangan kemerdekaan
bersemangat dalam mempertahankan kemerdekaan di Bengkulu dan membuat
dirinya terus melawan penjajah, hingga akhirnya Nawawi Manaf diamanahkan

menjadi pemimpin dalam organisasi kemerdekaan.
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- Ketiga, “Peran Kolonel Maludin Simbolon Sebagai Panglima Sub
Teritorium Sumatera Selatan (Subkooss) di Lubuk Linggau Tahun 1947/1948”,
Penelitian ini ditulis oleh Berlian Susetyo penelitian ini membahas bagaimana
pembentukan Subkoss serta peranan kolonel Maludin Simbolon sebagai Panglima
Sub Teritorium Sumatera Selatan (SUBKOSS) tepatnya di daerah Lubuk Linggau
tahun 1947/1948.

Adapun melalui penelitian ini, terdapat perbedaan serta persamaan antara
penelitian terdahulu yang akan penulis teliti. Perbedaannya sendiri terletak pada
pejuang /tokoh, lokasi, serta tahun yang akan diteliti sedangkan persamaannya yaitu
membahas masa revolusi fisik.

Berdasarkan uraian diatas, membuat penulis ingin meneliti sejarah-sejarah
yang ada di Lahat salah satunya sejarah perjuangan pada masa revolusi fisik, yang
terangkum dalam perjuangan salah satu tokoh pejuang yaitu Harun Sohar.
Perjuangan Harun Sohar dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia terutama
di Lahat.

Harun Sohar memulai kiprahnya pada saat awal masa kemerdekaan hingga
masa revolusi fisik. Harun Sohar memiliki kemampuan dalam berdiplomasi serta
strategi/ kemampuan terutama dalam memimpin pasukan. Harun Sohar merupakan
pejuang dari Lahat yang memiliki semangat juang dalam membela kemerdekaan

Indonesia yang anti penjajah.

Prestasi dan strategi-strateginya menjadikan Harun Sohar sebagai salah satu
pejuang dari Lahat yang mengharumkan bangsa Indonesia terutama bagi
masyarakat yang ada di Lahat sendiri. Oleh sebab itu, peneliti berusaha
mengangkat judul skripsi “Peranan Harun Sohar Dalam Masa Revolusi Fisik
Di Lahat Tahun 1945-7948” , alasan peneliti mengambil judul tersebut karena
peneliti berusaha mengenalkan sosok pejuang dari Lahat dalam masa revolusi
fisik, selain itu juga alasan lain mengapa penulis tertarik mengambil judul ini,
karena di Lahat telah terdapat tugu perjuangan Harun Sohar, melalui penelitian ini
membuat penulis lebih tertantang dalam mengenalkan Harun Sohar kepada
masyarakat serta memberikan wawasan mengenai Harun Sohar terutama peranan

nya di Lahat masa revolusi fisik.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka masalah yang
dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana Peranan Harun Sohar Masa Awal Kemerdekaan di Lahat ?

2. Bagaimana Peranan Harun Sohar Masa Agresi Belanda | di Lahat ?

3. Bagaimana Peranan Harun Sohar Masa Agresi Belanda I1 di Lahat ?
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rujukan dari rumusan masalah yang diambil maka batasan
masalah yang digunakan diantaranya sebagai berikut :
1.3.1 Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan salah satu elemen dalam batasan dalam penulisan
penelitian agar tidak keluar dari tema atau pembahasan yang telah dirumuskan.
Dengan hal itu maka penulis menitikberatkan hanya pada Peranan Harun Sohar
Masa Revolusi Fisik Tahun 1945-1948 di Lahat. Dalam penelitian ini peneliti
mengarahkan penelitian hanya pada peran perjuangan dan kontribusi dari Harun
Sohar selama empat tahun di Lahat.
1.3.2 Skup Spasial

Skup spasial merupakan batasan dalam suatu penulisan sejarah dengan
membatasi wilayah yang akan dikaji serta dijadikan objek dalam suatu penelitian,
dengan tujuan agar peneliti dapat berfokus pada wilayah yang dituju. Dalam
penelitian ini penulis hanya mengarah pada wilayah Lahat, yang merupakan salah
satu kabupaten yang ikut andil dalam perjuangan pergerakan untuk melawan
penjajah dalam masa revolusi fisik.
1.3.3 Skup Temporal

Skup Temporal merupakan batasan masalah yang mengarah kepada
hubungan kurun waktu. Dalam penelitian ini penulis membatasi selama empat
tahun dari tahun 1945-1948 dengan tujuan agar dapat mengetahui peran Harun

Sohar selama empat tahun dalam revolusi fisik di Lahat.
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1.1 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana peranan Harun Sohar pada masa awal
kemerdekaan di Lahat.

Untuk mengetahui bagaimana peranan Harun Sohar pada masa agresi
Belanda I di Lahat.

Untuk mengetahui bagaimana peranan Harun Sohar pada masa agresi
Belanda Il di Lahat.

1.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang sejarah peranan Harun

Sohar pada masa revolusi fisik di Lahat.

Dibidang akademik dapat digunakan sebagai sebagai sebuah referensi
dalam proses pembelajaran sejarah.

Memberikan masukan dan informasi kepada mahasiswa khususnya prodi
pendidikan sejarah, pemerhati sejarah, pemerintah dan masyarakat pada
umumnya mengenai peranan Harun Sohar dalam masa revolusi fisik di
Lahat tahun 1945-1948.
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